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ABSTRAK

Islam hadir sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil-‘ȃlamȋn,)
Islam menghapus segala macam bentuk penindasan serta ketidak adilan, termasuk
penindasan dan ketidakadilan terhadap kaum perempuan. Setelah Islam datang
perempuan ditempatkan sebagai makhluk yang terhormat dan sejajar dengan laki-
laki. Islam tidaklah membedakan manusia antara laki-laki dan perempuan
keduanya dihadapan Allah adalah sama, yang membedakan manusia dihadapan
Allah adalah iman dan ketakwaannya. Fakta sejarah membuktikan, bahwa
sepanjang sejarah muslim, kaum wanita ditempatkan pada posisi inferior (rendah)
sementara laki-laki berada pada posisi superior (lebih tinggi). Seiring dengan hal
tersebut, muncullah kiyai dari dunia pesantren yang membela hak-hak
perempuan, sangat jarang kita jumpai kiyai yang kehidupan dan latar belakang
pendidikannya tidak terlepas dari dunia pesantren, yang mau membela hak-hak
perempuan.

Penulis tertarik untuk membahas lebih jelas dan terperinci mengenai
Pemikiran Husein Muhammad terhadap peran dan keterlibatan perempuan dalam
politik yang akan dikaji menggunakan teori arkeologi pengetahuan dan fikih
siyasah. Adapun rumasan masalah di dalam karya ilmiah ini adalah Bagaimana
pemikiran KH. Husein Muhammad tentang keterlibatan perempuan dalam politik,
dalam perspektif arkeologi pengetahuan dan fikih siyasah.

Jenis penelitian skripsi ini adalah lapangan (Field Risearch). Data yang
dikumpulkan berdasarkan hasil dari pengamatan, wawancara. Selain itu, data juga
akan diperoleh dari beberapa tulisan, baik itu dalam bentuk buku, jurnal, skripsi,
artikel yang berkaitan dengan Peran Politik Perempuan dalam Pemikiran KH.
Husein Muhammad. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik.

Gagasan KH. Husein Muhammad tentang feminisme didasari oleh
gagasan beliau tentang hak asasi manusia (HAM) dan demokrasi. Namun berbeda
dengan para feminis yang lain, gagasan-gagasan KH. Husein Muhammad selalu
bersumber dari ajaran agama Islam terutama keilmuan Islam klasik. semua orang
yang ada di dalam ruang publik politik, berhak untuk ikut serta berpartisipasi.
Begitu juga dalam kepemimpinan politik, perempuan bisa untuk menjadi
pemimpin politik, dalam segala tingkatannya. Seharusnya kepemimpinan itu
berdasarkan kualifikasi kualitas, integritas. Dan setiap orang jika berbicara
mengenai kepemimpinan maka pasti akan mencari keriteria yang paling cakap.

Pandangan fikih siyasah terhadap peran politik perempuan yang
dikemukakan oleh KH. Husein Muhammad pada hakikatnya tidak ada larangan
dalam Islam, yang menyebabkan adanya larangan terhadap hal tersebut adalah
karena adanya perbedaan penafsiran terhadap ayat Al-Qur’an dan Hadits, yang
seharusnya dipahami kondisi, situasi dan keadaan yang mengitari turunnya ayat
atau hadits tersebut.

Kata kunci: Peran Politik perempuan, Pemikiran KH. Husein Muhammad
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:

158/1987 dan 05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا
ب
ت
ث
ج
ح
خ
د
ذ
ر
ز
س
ش

ص
ض
ط
ظ
ع

Alif

Ba’

Ta’

Sa’

Jim

Ha’

Kha’

Dal

Zal

Ra’

Za’

Sin

Syin

Tidak dilambangkan

b

t

ṡ

j

ḥ

kh

d

ż

r

z

s

sy

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik diatas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye



vii

غ
ف
ق
ك
ل
م
ن
و
ه
ء
ي

Sad

Dad

Ta’

Za

‘ain

gain

fa’

qaf

kaf

lam

mim

nun

waw

ha’

hamzah

ya

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ

‘

g

f

q

k

‘l

‘m

‘n

w

h

’

Y

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

‘el

‘em

‘en

w

ha

apostrof

ye

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ةٌ دَ دِّ ـعَ تَ مُ 

ةٌ ـدَّ عِ 

ditulis

ditulis

Muta’addidah

‘iddah
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III. Ta’marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

ةٌ مَ كْ حِ 

ةٌ یَ زْ جِ 
ditulis

ditulis

hikmah

jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis h

اءِ یَ لِ وْ الاَْ ةُ امَ رَ كَ  Ditulis Karāmah al-auliya’

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

رِ طْ فِ الْ اةُ كَ زَ  Ditulis zakātul fiṭri

IV. Vokal Pendek

__ َ◌__

__ ِ◌__

ُ____

fathah

kasrah

dammah

ditulis

ditulis

ditulis

a

i

u
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V. Vokal Panjang

1.

2.

3.

4.

Fathah + alifةٌ یَ لِ اھِ جَ 

Fathah +  ya’ matiىسَ نْ تَ 

’Kasrah + yaمٌ یْ رِ كَ  mati

Dammah + wawu mati ضٌ وْ رُ فُ 

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ā   jāhiliyyah

ā  tansā

ī  karīm

ū   furūḍ

VI. Vokal Rangkap

1.

2.

Fathah + ya mati

مْ كُ نَیْ بَ 

Fathah + wawu mati

لُ وْ قُ 

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai

bainakum

au

qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof

مْ تُ نْ أَ أَ 

تْ دَّ ـِ عأُ 

مْ تُ رْ كَ شَ نْ ئِ لَ 

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

‘u’iddat

la’in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el)

نُ اَ رْ القُ 

سُ ا یَ القِ 

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’ān

Al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.

اءُ مَ السَ 

سُ مْ الشَ 

ditulis

ditulis

as-Samā’

Asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ضِ وْ رُ فُ ي الْ وِ ذَ 

ةِ نَ سُ الْ لُ ھْ أَ 

ditulis

ditulis

Zawi al-furūḍ

Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab,

syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri

Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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MOTTO

“Pembunuh terbesar adalah pembunuh impian

(cita-cita)”. (Raji Arra’i)

“Santapan yang terlezat adalah setelah lapar, air yang
paling segar adalah setelah kehausan, dan kesuksesan
yang paling menawan adalah setelah pengorbanan”
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT. melalui nabi

Muhammad SAW. untuk diajarkan kepada umat manusia. Hadirnya agama islam

adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil-‘ȃlamȋn) sehingga ketika

datangnya agama islam segala macam bentuk penindasan serta ketidak adilan

dihapuskan, termasuk penindasan dan ketidakadilan terhadap kaum perempuan.

Begitu banyak perlakuan-perlakuan tidak adil yang dirasakan oleh kaum

perempuan terutama pada masa jahiliyah, pada masa jahiliyah ini perempuan

kerap dianggap sebagai makhluk yang tidak berharga, bahkan dianggap sebagai

barang yang dapat diperlakukan seenaknya saja.

Setelah Islam datang maka perempuan ditempatkan sebagai makhluk yang

terhormat dan sejajar dengan laki-laki. Islam tidaklah membedakan manusia

antara laki-laki dan perempuan karna keduanya dihadapan Allah adalah sama,

namun yang membedakan manusia dihadapan Allah adalah iman dan

ketakwaannya.

Namun pada kenyataanya sikap dan peraktek kaum muslim terhadap kaum

wanita hampir sepanjang sejarah kaum muslimin, menurut sejumlah ilmuan,

tidak sejalan dengan salah satu pesan dan misi pokok yang diperjuangkan Nabi
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Muhammad dengan agama Islam yang dibawanya. Fakta sejarah membuktikan

sebaliknya, bahwa hampir sepanjang sejarah muslim, kaum wanita ditempatkan

pada posisi inferior (rendah) sementara laki-laki berada pada posisi superior

(lebih tinggi). Padahal Al-Qur’an menempatkan posisi wanita sejajar dengan

laki-laki.1

Salah satu penyebab dari wanita ditempatkan pada posisi inferior adalah

karena akar budaya mayoritas masyarakat di dunia kental dengan idiologi

patriarki. Dimana di dalam budaya semacam ini dominasi laki-laki atas berbagai

peran di masyarakat dan di ranah publik tidak terelakkan. Budaya patriarki

memosisikan perempuan pada peranan domestik seperti peran pengasuhan,

pendidikan, dan penjaga moral. Sementara itu peran laki-laki sebagai kepala

rumah tangga, pengambil keputusan, dan pencari nafkah. Dari berbagai peran

yang diletakkan kepada perempuan tersebut maka, arena politik yang sarat

dengan peran pengambil kebijakan terkait erat dengan isu-isu kekuasaan identik

dengan dunia laki-laki. Apabila perempuan masuk kedalam arena politik kerap

dianggap sesuatu yang kurang lazim atau tidak pantas, bahkan arena politik

dianggap dunia yang keras dan sarat dengan persaingan.2

Gambaran masyarakat mengenai perempuan yaitu tidak tegas, lamban

mengambil keputusan, dan lemah dipadukan dengan nilai-nilai yang tetap

1 Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman Tentang Wanita, (Yogyakarta:Tazaffa dan
Academia, 2002), hlm. 2.

2 Romany Shihite, Perempuan, Kesetaraan, Dan Keadilan: Suatu Tinjauan Berwawasan
Gender, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.158.
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mengekang hak-hak dan kebebasan perempuan serta nilai-nilai keagama yang

mengusung konsep patriarkis, mempertegas bahwa perempuan tidak layak

menjadi pemimpin. Argumentasi-argumentasi itu menjadi alasan yang

menolakan perempuan menduduki jabatan strategis di lembaga politik formal

dan kepemimpinan perempuan sulit mendapat pengakuan diarena politik.3

Seiring berjalannya waktu, maka muncullah wacana-wacana mengenai

gender, wacana gender mulai ramai dibicarakan pada awal tahun 1977 ketika

sekelompok feminis di London tidak lagi memakai isu-isu lama seperti

patriarchal atau sexist, tetapi menggantinya dengan wacana gender atau gender

discourse. Dahulu orang belum banyak tertarik untuk membedakan seks dengan

gender karena persepsi yang berkembang dimasyarakat berupa anggapan bahwa

perbedaan gender (gender differences) merupakan akibat dari perbedaan seks

(sex differences). Dahulu pembagian peran dan kerja secara seksual dipandang

sebagai suatu hal yang wajar. Tetapi belakangan ini disadari bahwa perbedaan

seks tidak harus menyebabkan ketidak adilan gender (gender inequality).4

Kongres perempuan di Yogyakarta tahun 1928 turut menandai bahwa

kesadaran politik perempuan Indonesia mulai tumbuh. Kemudian diikuti

munculnya sejumlah organisasi perempuan sampai pada masa kemerdekaan,

seperti Perwani dan Kowani. Partisipasi nyata dan dijaminnya hak-hak politik

politik perempuan tercermin pada pemilu tahun 1955 dimana perempuan

3 Ibid., hlm. 163.

4 Siti Hariti sastriyani, Gender and Politics, (Yogyakarta: Tiara Wacana,2009), hlm. 166.
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Indonesia berhak untuk dipilih dan memilih.5kaum perempuan di Indonesia,

seperti halnya kaum laki-laki, merupakan potensi besar sumber daya

pembangunan. Hal ini ditunjukkan oleh populasi perempuan yang hampir

imbang dengan laki-laki. Di Indonesia terdapat pepatah bahwa “Perempuan

adalah tiang negara”. Hal ini menunjukkan betapa besarnya peranan kaum

perempuan di Indonesia.6

Partisipasi politik perempuan saat ini semakin dibutuhkan dalam upaya

pengintegrasian kebutuhan gender dalam berbagai kebijakan publik yang selama

ini terabaikan dan banyak menghambat kemajuan perempuan di berbagai sektor

kehidupan. Dan diyakini di era reformasi dan demokratisasi saat ini semakin

membutuhkan kekuatan-kekuatan baru dan kontribusi perempuan, yang

mengakomodasi berbagai kepentingan demi mencapai demokratisasi dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara.7

Sejalan dengan banyaknya isu-isu gender muncullah ulama yang berasal

dari dunia perantren yang membela perempuan yaitu Husein Muhammad. Beliau

merupakan salah seorang pengasuh pesantren Darut Tauhid, Anjarwinangun

Cirebon yang menjadi salah seorang aktivis hak-hak perempuan yang paling

menonjol.

5 Romany Sihite, Perempuan Kesetaraan dan Keadilan, hlm. 155.

6 Siti Hariti sastriyani, Gender and Politics, hlm.168.

7 Romany Sihite, Perempuan Kesetaraan dan Keadilan, hlm. 169.
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Husein Muhammad adalah ulama yang mengusung gagasan feminisme

Islam, dikategorikan sebagai feminis laki-laki atau laki-laki yang melakukan

pembelaan terhadap perempuan. Kesadaran Husein Muhammad terhadap

penindasan perempuan bermula ketika ia diundang dalam seminar tentang

perempuan dalam padangan agama-agama pada tahun 1993. Sejak saat itu beliau

mengetahui bahwa ada masalah besar yang dihadapi oleh perempuan, karena

perempuan mengalami penindasan dan eksploitasi. Pembelaan terhadap

perempuan menurut Husein Muhammad dapat membawa dampak yang sangat

strategis bagi pembangunan manusia. Banyak yang beranggapan bahwa masalah

penindasan terhadap perempuan bukanlah merupakan suatu masalah yang besar,

padahal itu adalah suatu masalah yang besar karena perempuan adalah bagian

dari manusia dan bagian dari jenis kelamin, dan ketika perempuan dijadikan

nomor dua maka ini sebenarnya adalah masalah besar bagi kemanusiaan.8

Dari uraian yang telah dipaparkan tersebut, penulis tertarik untuk membahas

lebih jelas dan terperinci mengenai Pemikiran Husein Muhammad terhadap

peran dan keterlibatan Perempuan dalam politik.

8 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiyai Pesantren,
(Yogyakarta: LKIS, 2001), hlm. XXIV.
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B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana

pemikiran KH. Husein Muhammad tentang keterlibatan perempuan dalam

politik, dalam perspektif arkeologi pengetahuan. Dan bagaimana pandangan fikih

Siyasah terhadap pemikiran politik KH. Husein Muhammad.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:

Menjelaskan pemikiran KH. Husein Muhammad tentang keterlibatan

perempuan dalam politik, dalam perspektif arkeologi pengetahuan. Dan

bagaimana pandangan fikih Siyasah terhadap pemikiran politik KH. Husein

Muhammad.

Kegunaan dari skripsi ini adalah:

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka

kontekstualisasi ajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan tuntunan zaman

sehingga ajaran-Nya tetap mempunyai makna pada era modern ini

khususnya untuk kaum perempuan.

2. Diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensip tentang

bagaiman pemikiran Husein Muhammad dan pandangan Arkeologi

Pengetahuan terhadap peran politik perempuan di Indonesia pada
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khususnya sehingga dapat menjadi argumen yang logis dan realistis

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka digunakan untuk menentukan posisi penyusun dalam sebuah

penelitian yang dapat membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya

yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Selain itu, telaah pustaka juga

berguna untuk memperdalam pengetahuan peneliti tentang masalah yang diteliti,

menegaskan kerangka teoritis dan konseptual yang menjadi landasan kajian.

Berkaitan dengan penelitian yang penyusun buat, terdapat beberapa karya tulis,

baik berupa buku, maupun skripsi yang berkaitan dengan tema yang yang akan

penulis bahas, di antaranya adalah:

Buku karya Nuruzzaman dengan judul “kiai Husein Membela Perempuan”.

Buku ini menggambarkan kiprah dan perjuangan Husein dalam memperjuangkan

hak-hak perempuan, Nuruzzaman mengeksplorasi wacana Feminisme Husein di

pesantren disertai dengan berbagai pro dan kontra dalam memahami isu gender.9

Buku karya Husein Muhammad yang berjudul “Islam Agama Ramah

Perempuan, Pembelaan Kiyai Pesantren”. Buku ini menjelaskan tentang

bagaiman apresiasi terhadap gagasan feminism Islam yang diusung oleh Husein,

9 Nuruzzaman, Kiai Husen Memebela Perempuan, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren 2005).
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dan buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan yang diproduksi oleh Husein

dalam kurun waktu beberapa tahun.10

Kemudian, Skripsi Zulfikri, yang berjudul “Konsep Kepemimpinan

Perempuan (Studi Komparasi atas Penafsiran Nasaruddin Umar dan KH.Husein

Muhammad)” mengatakan bahwa Nasaruddin melihat perbedaan laki-laki dan

perempuan tidaklah menjadi justification dan menolak kempemimpinan

perempuan. Maka bisa saja seseorang yang secara biologis sebagai perempuan,

tetapi dari sudut gender dapat berperan sebagai laki-laki atau perempuan. Dengan

kapasitas intelektual yang dimiliki, suatu keniscayaan bagi perempuan menjadi

pemimpin. Begitu juga pendapat yang dikemukakan oleh Husein, dimana potensi

intelektual dan didukung oleh potensi moral serta spiritual dapat dimiliki oleh

setiap individu tanpa melihat jenis kelamin. Sehingga akan berdampak terhadap

kebolehan perempuan untuk menjadi pemimpin.11

Skripsi yang disusun oleh Suprapti Ragiliani yang berjudul “Kesetaraan

Gender dalam Paradigma Fiqh (Studi Pemikiran Husein Muhammad)”. Dalam

skripsinya penulis menjelaskan bahwa Husein mendasarkan pemikirannya pada

pendekatan terhadap teks klasik (Fiqih), Husein menggunakan reinterpretasi dan

10 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiyai Pesantren,
(Yogyakarta: LKIS, 2001).

11 Zulfikri, “Konsep Kepemimpinan Perempuan (Studi Komparasi atas Penafsiran
Nasaruddin Umar dan KH.Husein Muhammad)”, skripsi UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2010.



9

rekonstruksi terhadap bangunan keagamaan dalam konteks kekinian dengan

pendekatan perspektif gender.12

Dan karya teluis skripsi yang ditulis oleh Nanang Qosim berjudul

“Hermeneutika Feminis Muslim (Sudi Pemikiran Husein Muhammad)”. Skripsi

ini mengarah pada kerangka metodologis hermeneutika yang dibangun oleh

Husein Muhammad. Dimana dalam peneletiannya kerangka metodologis

hermeneutika Husein Muhammad tersebut meliputi: pendekatan terhadap teks-

teks klasik, reinterpretasi teks dan mehamami teks dengan konteks.13

Namun, sejauh penyusun ketahui, belum diketahui penelitian yang fokus

membahas peran politik perempuan dalam pemikiran Husein Muhammad dan

pandangan fikih siyasah terhadap itu.

E. Kerangka Teoritik

1. Arkeologi Pengetahuan

Arkeologi dipakai Foucoult sampai tahun 1970. Ia mendefinisan

arkeologi sebagai eksplorasi sejumlah kondisi historis nyata dan spesifik di

mana berbagai pernyataan dikombinasikan dan diatur untuk membentuk atau

mendefinikan suatu bidang pengetahuan atau obyek yang terpisah serta

12 Suprapti Ragiliani “Kesetaraan Gender dalam Paradigma Fiqh (Studi Pemikiran
Husein Muhammad)”, skripsi UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2014.

13 Nanang Qosim “Hermeneutika Feminis Muslim (Sudi Pemikiran Husein Muhammad)”,
skripsi UIN Sunan kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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mensyaratkan adanya seperangkat konsep tertentu dan menghapus batas

rezim kedalaman tertentu.14

Arkeologi menekankan pada penggalian (excavation) masa lalu

ditempat tertentu. Foucoult berusaha mencari jejak-jejak yang ditinggalkan

dari sebuah ritus atau monument diskursif. Baginya setiap obyek historis

yang berubah tidak boleh ditafsirkan dalam perspektif yang sama. Sehingga

dalam hal ini, diskursus senantiasa bersifat diskontiniu. Pemahaman ini

dibuktikan akan kenyataan bahwa selalu saja terjadi keterputusan historis,

antara bagaiman suatu obyek dikonseptualisasikan dan dipahami. Selalu saja

ada jarah dalam menafsirkan obyek.

Adapun prinsip-prinsip dalam arkeologi menurut Foucault adalah

sebagai berikut:

1. Arkologi tidak bersifat alegoris. Arkeologi tidak berusaha menetukan

pemikiran, representasi, citra, tema, kesuntukan berfikir yang terjadi

atau muncul dalam diskursus-diskursus, akan tetapi arkeologi  ingin

menentukan dan mendefinisikan diskursus itu sendiri.

2. Arkeologi bukanlah doksologi tetapi analisa deferensial atas

modalitas-modalitas diskursus. Arkeologi tidak ingin menemukan

kontinuitas, transisi-transisi tak terindra dipermukaan yang datar yang

menggabungkan satu diskursus dengan diskursus lain. Masalah yang

menjadi kajian arkeologi adalah bagaimana menentukan dan

14 Chris Barker, culture studies, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2000), hlm. 146-147.
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mendefinisikan diskursus dengan segala definisinya, memeperlihatkan

cara-cara diskursus membentuk aturan-aturan yang tidak dirreduksi

aturan lain, membuntuti diskursus sepanjang garis batas eksteritorinya

agar dapat dikenali lebih dekat.

3. Arkeologi bukanlah satu penciptaan psikologis, sosiologis, maupun

antropologis. Arkeologi tidak ditata berdasarkan figure-figur mapan

ouvre; dia tidak mencoba menggali momen dimana oeuvre tadi

muncul di cakrawala tak bernama. Dia tidak ingin menemukan

kembali titik-titik tempat posisi individu atau kelompok sosial disaling

tukarkan satu sama lain.

4. Arkeologi merupakan sebentuk deskripsi sistemasis terhadap obyek

diskursus. Arkeologi tidak bersaha merangkai apa yang telah

difikirkan, diinginkan, dicita-citakan, dialami, dihasratkan oleh

manusia pada waktu tertentu yang terekpresi dalam diskursus.15

Membahas pengetahuan dalam arkeologinya, pengetahuan (savoir) itu

sendiri menurut Foucoult adalah apa-apa yang bisa diucapkan seseorang

dalam suatu praktek diskursif dan tidak bisa dispesifikasikan oleh kenyataan

tersebut.pengetahuan merupakan satu ruang diman subyek bisa menempati

satu posisi dan berbicara tentang obyek-obyek yang dikenalinya dalam

diskursus. Pengetahuan adalah wilayah koordinasi dan subordinasi

15 Michael Foucault. Arkeologi Pengetahuan. Yogyakarta: IRCiSoD. (terjemahan, cet.
Pertama, 2012), hlm. 250-252.
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pernyataan-pernyataan dimana konsep tampak, didefinisikan, diaplikasikan

dan ditranformasikan. Pengetahuan ditentukan oleh kemungkinan

penggunaan dan penyesuaian yang diberikan oleh diskursus. Terdapat

bangunan-bangunan pengetahuan yang tidak terikat dengan sains, akan tetapi

tidak ada pengetahuan yang tidak memiliki praktek diskursif particular, dan

praktek diskursif apapun bisa didefinisikan oleh pengetahuan yang

dibentuknya.16

Dari sini, muncullah yang disebut dengan episteme, yakni

keseluruhan relasi yang menyatukan praktek diskursif. Epistem disini

bukanlah pengetahuan, tetapi suatu proses yang membentuk atau

menciptakan pengetahuan, terbentuknya melalui beberapa tahapan yaitu

posivitas, apriori dan arsip.

Positivitas merupakan suatu lingkup komunikasi, antara pengarang-

pengarang atau ilmuan-ilmuan pada masa itu, meski mereka tidak saling

berbincang, baik secara fisik atau langsung maupun tidak. Positivitas

merupakan tahapan analisis yang dipakai untuk melihat apakah terjadi

komunikasi atau singkronisasi pemikiran tokoh disuatu negara atau wilayah

dengan tokoh yang ada di wilayah lainnya. Kemudian apriori berperan

sebagai tolak ukur yang terdapat dalam setiap pernyataan para tokoh-tokoh

tersebut. Dan media yang digunakan untuk melihat positivitas tersebut

16 Ibid., hlm. 325-326.
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adalah arsip. Sebab arsip merupakan sistem pernyataan yang dihasilkan dari

apriori masing-masing orang yang saat itu mengambil peranan dalam sejarah

sekecil apapun.17

2. Fikih Siyasah

Dalam menganalisis pemikiran KH. Husein Muhammad tentang peran

politik perempuan dalam pandangan fikih siyasah, penulis menggunakan

teori hermeneutika, Di masa modern ini pendekatan hermeneutika dalam

menelusuri sebuah teks telah memberikan bobot besar pada kontekstualitas.

Hermeneutika merupakan sebuah study yang muncul dari proyek khusus

yang menfokuskan pada signifikasi teori interpretasi bible bultmannian

terhadap teori sastra. Dari segi bahasa hermeneutika berasal dari nama

seorang dewa dalam tradisi Mitologi Yunani yaitu Hermes. Dalam Webster’s

Third New Internasional Dictionary dijelaskan, hermeneutika didefinisikan

sebagai ”study tentang prinsip-prinsip metodologis interpretasi dan

eksplorasi khususnya kajian teks.18

Hermeneutika dalam pandangan Aminah Wadud Muhsin, merupakan

tradisi penafsiran teks (kitab suci) yang dalam operasionalnya selalu

mempertimbangkan tiga aspek yang selalu berkaitan: Pertama, dalam

konteks apa sesuatu teks ditulis (kaitannya dengan al-Qur’an dalam konteks

17 Ibid., hlm. 230-235.

18 Jamali Sodri, Pendekatan Dalam Kajian Islam; Menelusuri Jejak Histories Kajian
Islam ala Sarjana Orientalis, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2006), hal. 81.
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apa sebuah ayat diwahyukan). Kedua, bagaimana komposisi bahasa sebuah

teks (ayat) dan dalam bentuk apa mengungkapkannya. Ketiga, bagaimana

spirit atau pandangan yang terkandung dalam sebuah teks.19

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dan pustaka, dimana analisis

terhadap obyek ini adalah didasarkan pada data-data dari lapangan dalam hal

ini yaitu dari KH. Husein Muhammad.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat analisis deskriptif, artinya data-data yang dipaparkan

dari data yang ditemui penyusun dalam lapangan tanpa adanya perhitungan

secara kuantitatif, dan kemudian dianalisis sampai pada kesimpulan.

3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, pendekatan ini

dimaksudkan agar obyek studi dapat dianalisis dengan menggunakan kaidah-

kaidah normatif Islam yang berkaitan dengan perempuan dan politik.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Interview

19 Aminah Wadud Muhsin, Perempuan Dalam Al- qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelita,
1997), hal. 89.
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Interview adalah pengumpulan data dengan tanya jawab langsung yang

dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian, atau

suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh

informasi dari terwawancara.

b. Literer

Disamping pengumpulan data melalui interview, penelitian ini juga

mengumpulkan data literer yang sejalan dan searah dengan pembahasan

ini.

5. Metode Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, maka hal selanjutnya yang dilakukan adalah

melakukan analisis. Dalam menganalisis data dari hasil penelitian ini

digunakan metode induktif. Metode induktif merupakan metode pengambilan

suatu kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus. Data-data khusus

tersebut adalah yang berkaitan dengan penelitian dalam skripsi ini, baik yang

didapat dari data primer maupun data sekunder.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal maka pembahasannya

dilakukan secara runtut dan sistematis. Dalam hal ini penyusun membagi pokok

pembahasan dalam bab-bab seperti berikut:

Bab satu, merupakan bab pendahuluan yang menerangkan dasar-dasar

pemikiran dilakukannya penelitian ini berdasarkan fakta ataupun fenomena yang
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menarik dan menjadi kegelisahan bagi penyusun sehinga skripsi ini dibuat. Bab

ini terdiri atas latar belakang masalah yang membahas alasan penyusunan skripsi

ini, pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang biografi KH. Husein Muhammad, yaitu terdiri dari

riwayat hidup beliau, pengalaman organisasi, dan karya-karya KH. Husein

Muhammad.

Bab tiga, berisikan pemikiran KH. Husein Muhammad, mulai dari wacana

bias gender dalam pandangan beliau, keterlibatan perempuan dalam politik

dalam pemikiran KH. Husein Muhammad, hingga demokratisasi politik.

Bab empat memuat dua pembahasan yakni pembahasan pertama mengenai

pemikiran politik KH. Husein Muhammad. Dan pembahasan kedua mengenai

Pemikiran KH. Husein Muhammad dalam Arkeologi Pengetahuan.

Bab lima merupakan bab terakhir dari penyusunan skripsi ini dan sekaligus

sebagai penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gagasan KH. Husein Muhammad tentang feminisme didasari oleh

gagasan beliau tentang hak asasi manusia (HAM) dan demokrasi, atau dapat

kita sebut bahwa basis pemikiran beliau adalah demokrasi dan penghargaan

terhadap hak asasi manusia (HAM). Namun berbeda dengan para feminis

yang lain, gagasan-gagasan KH. Husein Muhammad selalu bersumber dari

ajaran agama islam terutama keilmuan Islam kelasik.

Mengenai politik KH. Husein Muhammad mengatakan bahwa semua

orang yang ada didalam ruang publik politik, berhak untuk ikut serta

berpartisipasi, jika tidak maka sudah mengingkari dari hak-hak asasi manusia

itu sendiri. Manusia punya hak berfikir, hak berpendapat, berhak untuk aktif,

melakukan perubahan dan sebagainya, baik untuk dirinya sendiri maupun

untuk orang lain. Sangat tidak logis jika seseorang terlepas dari latar belakang

apapun, termasuk jenis kelamin, tidak punya hak untuk berpolitik. Jika itu

terjadi maka itu adalah suatu penindasan dan perampasan terhadap hak-hak

individu dan asasi manusia itu sendiri. Begitu juga dalam kepemimpinan

politik, perempuan bisa untuk menjadi pemimpin politik, dalam segala

tingkatannya, baik lokal, nasional, maupun internasional. Seharusnya

kepemimpinan itu berdasarkan kualifikasi kualitas, kapibilitas, integritas, baik
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secara intelektual maupun moral. Dan setiap orang jika berbicara mengenai

kepemimpinan maka pasti akan mencari keriteria yang paling cakap. Akan

berbahaya sekali jika kepemimpinan itu berdasarkan jenis kelamin.

Adalah hak dari setiap individu untuk ikut serta dan berpartisipasi

dalam ranah politik, sejatinya politik adalah ranah untuk mengatur urusan-

urusan kehidupan bersama untuk mencapai kebahagian baik duni maupun

akhirat. Oleh sebab itu penting bagi perempuan untuk ikut berperan dalam

ranah politik tersebut untuk membuat kebijakan-kebijakan yang dapat

memberdayakan dan dan menghapus kultur diskriminatif terhadap mereka.

Karna tidak ada yang akan mengerti tentang perempuan selain perempuan itu

sendiri.

Gagasan-gagasan yang di usung oleh KH. Husein Muhammad berbeda

dengan feminis-feminis muslim lain. Kekhasan yang dimiliki oleh KH.

Husein Muhammad adalah dalam mengusung wacana Islam dan gender,

beliau menggunakan fiqh. Kajian yang dilakukan dalam mengusung wacana

gender dengan menggunakan fiqh, adalah selain dari latar belakang

pendidikan beliau yang merupakan pesantren, juga karena fiqh merupakan

pengangan utama masyarakat, terutama dalam dunia pesantren, yang menurut

beliau telah banyak melakukan diskriminasi terhadap perempuan. Sehingga

tidak dapat dipungkiri bahwa dalam waktu yang panjang fiqh telah

memainkan-memainkan peranan yang sangat penting terhadap pembentukan

kebudayaan masyarakat muslim.
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Dalam mengemukakan argumennya KH. Husein Muhammad

menggunkan bahasa-bahasa pesantren dengan argument-argumen yang bisa

diikuti oleh pandangan pesantren. KH. Husein Muhammad juga menggunakan

rujukan-rujukan kitab kuning yang biasa digunakan pesantren sebagai

argumentasi atas pembelaannya terhadap perempuan. Dengan menggunakan

argumentasi tersebut gagasan-gagasan beliau disebarkan keseluruh kalangan,

terutama kalangan pesantren. Diharapkan dengan itu, dapat mengubah

paradigma masyarakat pesantren terhadap posisi perempuan, yang selama ini

tersubordinasi dan termarjinalkan justru oleh ajaran-ajaran agama yang ada

dalam literatur-literatur pesantren.

Pandangan fikih siyasah terhadap peran politik perempuan yang

dikemukakan oleh KH. Husein Muhammad pada hakikatnya tidak ada

larangan dalam Islam, yang menyebabkan adanya larangan terhadap hal

tersebut adalah karena adanya perbedaan penafsiran terhadap ayat Al-Qur’an

dan Hadits, yang seharusnya dipahami kondisi, situasi dan keadaan yang

mengitari turunnya ayat atau hadits tersebut.

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa karya yang penulis hasilkan dari penelitian

yang berjudul Peran Politik Perempuan dalam Pemikiran KH. Husein

Muhammad ini masih sangat jauh dari kesempurnaan. Keterbatasan waktu,

jarak, kemampuan dan tenaga dalam rangka memaksimalkan penelitian,
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membuat skripsi ini masih begitu banyak kekurangan. Disamping itu dalam

dunia penelitian, penulis juga masih terbatas pengalamannya.

Sehingga skripsi yang penulis hasilkan tidaklah maksimal. Oleh karena

itu, kritik dan saran yang berkaitan dengan penelitian ini sangat penulis

butuhkan guna memperbaiki berbagai kekurangan yang belum penulis

semprnakan. Hal ini juga diperlukan dalam rangka pengembangan

kemampuan penulis dalam dunia penelitian, serta dapat mengembangkan

khazanah keilmuan khususnya yang berkaitan dengan tema yang penulis

angkat dalam penelitian ini.

Penulis berharap akan ada peneliti yang tertarik dan berminat

menyempurnakan penelitian ini dari berbagai sudut apapun. Bahkan

memungkinkan untuk dapat lebih jauh dalam penggalian data Peran Politik

Perempuan dalam Pemikiran KH. Husein Muhammad.
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No FN Hlm Terjemahan

BAB III

1

2

30

39

30

34

kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.

ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."

BAB IV

3 63 47 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa arti politik dalam pandangan pak kiyai?

2. Apakah dalam pandangan pak kiyai Politik dan kepemimpinan itu berkaitan?

3. Apakah Kepemimpinana dalam keluarga termasuk politik?

4. Dalam bidang apa saja perempuan dapat berpartisipasi, dalam hal politik?

5. Apakah porsi perempuan dan laki-laki sama dalam berpolitik, alasannya?

6. Apakah perempuan bisa menjadi pemimpin dalam ruang publik/ politik?

7. Di dalam al-quran disebutkan “ar-rijȃlu qowamȗna ‘alannisȃ”, bagaiman

pandangan pak kiyai mengenai ayat tersebut?

8. Sifat perempuan itu kan lebih emosional, contohnya dalam rumah tangga yang

memiliki hak talak adalah laki-laki, karna jika perempuan di khawatirkan akan

mudah mengatakan talak. Bukankah itu menjadi masalah dalam hal politik?

9. Menurut pak kiyai, apakah peran perempuan dalam berpolitik di Indonesia pada

saat ini sudah ideal?

10. Pandangan setiap orang kan tidak selalu sama pak, lalu bagaimana cara pak kiyai

menanggapi pandangan yang bertolak belakang dengan pandangan pak kiyai?
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HASIL WAWANCARA

1. Politik adalah kebijaksanaan, tatacara mengatur relasi antar manusia dalam

sebuah komunitas besar ataupun kecil, ketika sudah ada dua atau tiga orang,

maka sesungguhnya disitu sudah ada politik, bagaimana relasi antara orang diatur

dalam rangka untuk mencapai kebahagiaan masing-masing. Politik

sesungguhnya sangat mulia, semua kebijaksanaan manusia itu adalah politik

yang baik. Saya kira Tuhan juga melakukan pengaturan, intinya pengaturan

untuk kemaslahatan di dunia dan kebahagiaan di akhirat, dalam konteks agama

kan begitu, kehidupan ini bagaimana diatur secara baik untuk kemaslahatan

individu maupun kolektif dalam rangka mencapai kebahagiaan diakhirat.

2. Sangat berkaitan, ada sebuah hadits “jika kamu berpergian 3 orang, maka

hendaklah kamu mengangkat seorang dari mereka untuk menjadi pemimpin”

pemimpinlah yang akan mengarahkan bagi kepentingan bersama-sama, jadi tidak

ada politik tanpa kepemipinan. Dalam kitab kuning disebutkan mengangkat

seorang imam adalah keharusan, keharusan bisa bersifat logika, maupun bersifat

agama, logika menuntut adanya orang yang akan mengarahkan, memimpin,

mengatur, memfasilitasi, kepentingan bersama.

3. Iya tentu, bukan hanya dalam keluarga, kita sendiri, individu adalah politik. Jika

ada kehendak, melakukan sesuatu, mengatur sesuatu baik diri sendiri maupun

relasi dengan orang lain, itu adalah politik. Ada tiga relasi, relasi personal, antar

personal, dan inter personal. Relasi personal adalah relasi kita dengan Tuhan/



v

manusia (individu) dengan Tuhannya. Relasi interpersonal adalah relasi antara

dua orang atau lebih di dalam keluarga. Dan relasi antarpersonal adalah relasi

anatar individu dengan individu yang lain di wilayah publik. Jadi didalam

keluarga sudah ada politik, dan disitu juga harus ada kepemimpinannya karna

mengatur minimal 2 orang.

4. Dalam semua bidang. Bahkan semua orang ikut berpartisipasi dalam hal politik.

5. Sama. Politik melakukan pengaturan dalam kehidupan bersama, jadi setiap relasi

antara manusia dalam berbagai urusannya terdapat suatu aturan, dalam hal ini

perempuan juga dapat mengatur, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang

lain. Secara normatifnya, semua orang yang ada didalam ruang publik politik,

berhak untuk ikut serta berpartisipasi, jika tidak maka sudah mengingkari dari

hak-hak asasi manusia itu sendiri. Manusia punya hak berfikir, berpendapat,

berhak untuk aktif, melakukan perubahan dan sebagainya, baik untuk dirinya

sendiri maupun untuk orang lain. Sangat tidak logis jika seseorang “terlepas dari

latar belakang apapun, termasuk jenis kelamin” tidak punya hak untuk berpolitik.

Jika itu terjadi maka itu adalah suatu penindasan dan perampasan terhadap hak-

hak individu dan asasi manusia itu sendiri.

6. Bagi saya perempuan bisa untuk menjadi pemimpin politik, dalam segala

tingkatannya, baik lokal, nasional, maupun internasional. sangat aneh bagi saya

jika syarat kepemimpinan itu berdasarkan jenis kelamin. Seharusnya

kepemimpinan itu  berdasarkan kualifikasi kualitas, kapibilitas, integritas, baik

secara intelektual maupun moral. Dan setiap orang jika  berbicara mengenai
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kepemimpinan maka pasti akan mencari keriteria yang paling cakap. Akan

berbahaya sekali jika kepemimpinan itu berdasarkan jenis kelamin.

7. Didalam khazanah keilmuan Islam, di dalam kitab-kitab sepanjang sejarah

banyak pendapat yang melarang perempuan menjadi pemimpin politik, mentri,

maupun hakim. Dalam empat mazhab, maliki, hambali, hanafi dan syafi’i juga

tidak ada yang membolehkan perempuan untuk menjadi pemimpin politik.

Perdebatan empat mazhab ialah dalam hal hakim pengadilan, perempuan menjadi

hakim pengadilan dilarang oleh tiga mazhab, yaitu maliki, hambali dan syafi’i,

baik pengadilan perdata maupun pidana, sedangkan mazhab Hanafi

membolehkan tetapi dalam urusan perdata saja.

Argumentasi yang dipakai adalah teks Al-Qur’an diatas tersebut dan hadits

shahih “tidak akan berjaya/sukses sebuah bangsa yang menyerahkan urusannya

pada perempuan”. Namun yang menjadi pertanyaan saya adalah apakah benar

bangsa yang menyerahkan urusannya kepada perempuan itu hancur? Dan apakah

benar bangsa yang menyerahkan urusannya kepada laki-laki itu pasti sukses?

Saya rasa tidak demikian, karna kita melihat realitas yang ada bahwa bangsa-

bangsa yang pemimpinnya adalah laki-laki juga ada yang hancur, dan bangsa

yang dipimpin oleh perempuan juga ada yang sukses. Jadi hadits tersebut

diucapkan karena konteks, konteks pada saat itu adalah orang di Iran yang

mengangkat seorang perempuan menjadi pemimpin namun perempuan tersebut

egois, dengan sistem yang monarki yaitu kekerasan pada satu orang, maka

bangsa tersebut hancur.
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Sedangakan dalam ayat Al-Qur’an “arrijȃlu” tersebut saya kira banyak

sekali orang yang tidak cermat dalam membaca dan mengartiakan ayat tersebut,

di dalam ayat tersebut dikatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin atas

perempuan, namun kepada sebagian laki-laki bukan kepada semua laki-laki. Dan

ayat tersebut juga bukan ayat perintah, tetapi cerita, koteksnya pada saat itu pada

umumnya laki-laki adalah pemimpin. Karna pada umunya laki-laki diberi

keunggulan, tapi tidak mutlak. Namun faktanya juga tidak sedikit perempuan

yang lebih pintar dari laki-laki. Kita ambil contoh dalam konteks laki-laki dan

perempuan, seorang kakak perempuan yang sarjana dengan adik laki-laki yang

masi SMP lebih pintar mana laki-laki apa perempuan? Kenapa fikiran kita

tetutup untuk melihat realitas bahwa perempuan banyak yang lebih cerdas dari

laki-laki. Alasan kenapa pada masa itu laki-laki pada umumnya yang diposisikan

sebagai pemimpin, karena pada masa itu perempuan diposisikan didalam rumah

saja, melayani sexualitas suami saja, tidak boleh belajar, kurang mengenal

kehidupan sosial, sehingga perempuan pada masa itu cenderung tidak lebih pintar

dari laki-laki. Dan juga karena laki-laki yang memberi nafka kepada keluarga,

namun sekarang, begitu banyak perempuan yang menjadi tulang punggung

keluarga, yang memberikan nafka untuk keluarganya yang berhasil

menyekolahkan anak-anaknya menjadi sarjana. Sekarang juga banyak hal yang

dipimpin oleh perempuan, direktur pertamina dipimpin oleh perempuan,

pimpinan partai politik dipimpin oleh perempuan, dan kita lihat apakah partai

tersebut gagal? Dan partai yang dipimpin oleh laki-laki sukses? Kita tidak bisa
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mengecam bahwa yang dipimpin oleh perempuan akan gagal, dan kita tidak bisa

menyudutkan jika gagal itu karena perempuan, karena semua itu adalah relatif,

tergantung dari kecakapan, dan tidak setiap laki-laki lebih cakap dari perempuan.

Kita tidak pernah rasional dalam membuat kebijakan, hanya teks, tapi tidak bisa

difahami, apa Al-Qur’an tidak logis? Lalu bagaimana menjadi pentujuk jika tidak

logis, dan teks Al-Qur’an itu rasional.

Siapa yang memberi makna atas teks, siapa yang memahami teks itu, apa alat

yang digunakan untuk memehami sebuah teks, bukankah akal. Mengapa kita

menganggap bahwa pemahaman kita terhadap suatu teks tersebutlah yang paling

benar, padahal pemahaman terhadap suatu teks tersebut sangatlah banyak dan

banyak terjadi perbedaan pendapat didalamnya.

Laki-laki dan perempuan setara atau tidak, setara “inna akromakum inda

Allahu atkȏkum (yang paling mulia diantara kalian adalah yang paling

bertaqwa)” kalau begitu sama laki-laki dan perempuan. Kalau begitu “arrijȃlu

qowamȗna alannisȃ”?. Lalu yang kita gunakan yang mana? Jadi sebenarnya

Tuhan itu mengatakan laki-laki dan perempuan itu setara atau tidak?  Ko’ Tuhan

disini mengatakan setara, dan disini juga mengatakan tidak setara. Apakah

mungkin Tuhan mengatakan suatu yang berbeda dalam satu hal yang sama.

Kalau kalian menggunakan ayat “inna akromakum inda Allahu atkȏkum (yang

paling mulia diantara kalian adalah yang paling bertaqwa)” berarti ayat “arrijȃlu

qowamȗna alannisȃ” tidak digunakan, dan sebaliknya. Lalu apakah ayat

kesetaraan itu dibuang hanya untuk memepertahankan ayat “arrijȃlu qowamȗna



ix

alannisȃ” katanya yang paling mulia adalah yang paling bertaqwa, tidak pada

jenis kelamin, budak juga kalau cakap boleh menjadi pemimpin. Pidato terakhir

nabi di arafah kan begitu “ikuti pemimpinmu meskipun ia budak”

Indonesia ini penduduknya adalah laki-laki dan perempuan, mayoritas

sekarang perempuan, bagaimana dia bisa mendapatkan kesejahteraannya kalau

fikirannya tidak bisa disampaikan. Siapa yang mengerti tentang perempuan kalau

bukan perempuan itu sendiri, seharusnya bisa terlibat disana, fifty-fifty supaya

mereka mendapatkan kebahagiaan dan mengerti tentang kebutuhan kaum

perempuan, cuti melahirkan misalnya betapa susahnya mengandung dan betapa

sakitnya melahirkan, menurut saya itu harus dibuat yaitu 3 bulan cuti dan tetap

digaji. Kalau tidak punya perasaan begitu, pengalaman begitu lalu yang

memperjuangkan siapa?

8. Harus kita uji terlebih dahulu, apakah benar perempuan lebih emosional dari

laki-laki, apakah tidak ada laki-laki yang lebih emosional dari perempuan. Itu

adalah konstruksi sosial. Bahkan banyak sekai laki-laki yang emosional, kalau

tidak suka langsung cerai, ingin kawin lagi, cerai. Dan jika kita melihat pada ratu

balqis itu sangat rasional, tidak emosional, tekstualitas Al-Qur’an mengatakan

bahwa ketika ratu balqis mendapatkan surat dari nabi sulaiman, ratu balqis

mengatakan kepada penasehatnya “saya tidak bisa memutuskan sebelum saya

mendapatkan padangan dari kalian”, hal itu menunjukan bahwa ratu balqis

bersifat rasional dan demokrasi. jadi bukan karena perempuan atau laki-laki, tapi

lebih kepada sistem politik serta kebijakannya, tidak perlu melihat dia laki-laki
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atau perempuan, sepanjang sistem serta kebijakan politiknya baik, maka baiklah

pemerintahannya. Kenapa kita lupa kepemimpinan laki-laki seperti hitler

membunuh jutaan orang, kenapa kita tidak melakukan kritik terhadap mereka,

dan kita sendiri terlibat di dalam konstruksi itu, kita tidak pernah kritis terhadap

persoalan itu. Pemahaman kita atas gender menjadi basis bagi cara pandang kita

terhadap teks, dan analisis atas teks tersebut, kalau hal itu tidak kita kuasai, maka

keputusannya akan selalu diskriminatif.

9. Belum. Kita punya kebijakan aprimatif, action yang belum sepenuhnya diikuti,

dan terwujud, aprimatif action adalah kehendak untuk keharusan Negara

memberi ruang minimal 30% bagi perempuan untuk duduk sebagai pengambil

kebijakan politik didalam seluruh levelnya, artinya bisa menjadi bupati, anggota

DPR, wali kota, gubernur, mentri dan lain sebagainya, artinya tidak ada batasan.

Itu saja 30% tersebut belum terpenuhi karena kehendak-kehendak rakyatnya

untuk mengangkat perempuan itu masih minim, dan juga perempuan ketika ikut

dalam dunia politik masi ketergantungan secara ekonomi dan finansial kepada

laki-laki, harusnya mandiri atau mendapat dukungan dari suaminya serta

keluarganya.

Namun saya rasa sudah cukup baik karena kebijakan aprimatif action sudah

masuk kedalam Undang-Undang. Di negara-negara yang menerapkan kuota 30%

tersebut atau lebih negaranya menjadi lebih baik dan sejahtera, seperti Negara-

negara eropa, eropa barat seperti skandinafia itu perempuannya lebih banyak dan

sejahtera.
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10. Sebenarnya kita ini mempunyai tujuan yang sama tetapi cara pandang dan jalan

menuju kepada kesejahteraan dan kemaslahatan bersama itu berbeda-beda. Jadi

hal tersebut kita diskusikan dan dialogkan bersama dan saya selalu mengambil

cara apa yang menjadi argumentasi mereka, kalau argumentasinya teks agama,

saya juga akan menggunakan teks agama, tapi juga agama tidak tekstualitas.

Sebenarnya hal yang mendasar dan akar dari semua perbedaan argumentasi

tersebut adalah kepentingan, ketika kepentingan itu direbut maka mencari

argumentasi untuk menguatkan dan mendukung kepentingan itu. Dibelakang itu

sebenarnya karna laki-laki otoritasnya terganggu dan direbut.
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